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Analisis Model Desain Sistem Pembelajaran J. Kemp
Model Kemp (1977) termasuk desain instruksional berorientasi sistem yang menekankan bahwa seluruh komponen pembelajaran berkaitan dan dapat dimulai dari titik manapun (non-linear). Pendekatan ini cocok untuk konteks sekolah dan instruksi terstruktur.
Karakteristik Utama
1. Menyeluruh (holistic)
· Semua aspek pembelajaran diperhatikan: tujuan, media, karakteristik siswa, kegiatan, hingga evaluasi.
2. Fleksibel (non-linear)
· Tidak harus mengikuti langkah berurutan. Perancang dapat memulai dari komponen yang paling siap.
3. Berpusat pada kebutuhan siswa
· Analisis karakteristik audiens sangat ditekankan untuk menentukan strategi yang tepat.
4. Berorientasi tujuan
· Kompetensi dijabarkan dalam bentuk tujuan instruksional spesifik.
Komponen dalam Model Kemp
Secara ringkas meliputi:
· Analisis tujuan dan kebutuhan
· Karakteristik peserta didik
· Tujuan pembelajaran
· Materi ajar
· Strategi pembelajaran
· Media & sumber belajar
· Layanan pendukung
· Evaluasi
· Revisi
Kelebihan
 Fleksibel dan adaptif
 Mendorong perancangan berbasis kebutuhan siswa
 Terintegrasi antara instruksi, media, dan evaluasi
 Cocok untuk pembelajaran kompleks
Kekurangan
Memerlukan analisis mendalam (time-consuming)
Terlalu luas bagi pemula
Non-linear bisa membingungkan bagi perancang baru

Perbandingan dengan 3 Model Sebelumnya
Diasumsikan tiga model: ADDIE, Dick & Carey, ASSURE
1. Kemp vs ADDIE
	Aspek
	Kemp
	ADDIE

	Alur
	Tidak linear
	Linear berurutan

	Fokus
	Kebutuhan siswa, media, layanan
	Fase proses

	Cocok untuk
	Konteks kompleks, custom
	Proyek desain umum

	Fleksibilitas
	Tinggi
	Sedang


Intinya: Kemp lebih fleksibel, ADDIE lebih procedural.

2. Kemp vs Dick & Carey
	Aspek
	Kemp
	Dick & Carey

	Komponen
	Holistik & adaptif
	Sistematis ketat

	Fokus
	Karakteristik siswa + layanan
	Hubungan antara tujuan—evaluasi—instruksi

	Evaluasi
	Format adaptif
	Terintegrasi dalam setiap langkah


Intinya: Dick & Carey lebih ketat, cocok untuk pembelajaran terstruktur berbasis perilaku; Kemp lebih lentur.

3. Kemp vs ASSURE
	Aspek
	Kemp
	ASSURE

	Orientasi
	Sistem komprehensif
	Integrasi media & teknologi di kelas

	Langkah
	Banyak & fleksibel
	6 langkah praktis

	Pengguna
	Designer, kurikulum
	Guru di kelas


Intinya: ASSURE lebih praktis untuk perencanaan pembelajaran harian; Kemp lebih untuk perancangan sistem.

Posisi Filosofis Kemp
· Berlandaskan konstruktivisme dan student-centered
· Pembelajaran bukan hanya materi, tetapi juga konteks dan layanan pendukung
· Mengakui keberagaman karakteristik siswa
Kecocokan Penggunaan
Model Kemp ideal untuk:
· Pengembangan kurikulum
· Program pembelajaran multi-level
· Pengembangan e-learning
· Pembelajaran adaptif
Kurang cocok untuk:
· Guru yang butuh template cepat
· Proyek dengan timeline sangat pendek
V. Simpulan
Model Desain Sistem Pembelajaran J. Kemp:
· Bersifat holistik, fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan siswa
· Memungkinkan perancang untuk memulai dari komponen mana pun
· Menyediakan kerangka kerja komprehensif untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran
· Sangat memperhatikan strategi instruksional, media, serta layanan pendukung
· Cocok untuk konteks pembelajaran yang beragam dan kompleks
Dibandingkan ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE:
· Kemp paling fleksibel
· Dick & Carey paling sistematis
· ADDIE paling umum dan procedural
· ASSURE paling praktis untuk integrasi media di kelas
Jika Anda ingin, saya bisa menyediakan:
 Tabel perbandingan lebih lengkap
 Contoh penerapan Kemp pada satu topik pelajaran IPS
 Infografik ringkas versi presentasi PPT
Silakan beri tahu preferensinya!
Anda bilang:
tolong sediakan juga dan tolong sertakan referensi secara keseluruhannya
ChatGPT bilang:
Baik, berikut pelengkap berupa:
tabel perbandingan lebih lengkap
contoh penerapan singkat model Kemp
simpulan yang diperkuat
 referensi lengkap (buku, jurnal, web scholarly yang relevan)

I. Tabel Perbandingan Model Kemp, ADDIE, Dick & Carey, dan ASSURE
	Aspek
	J. Kemp
	ADDIE
	Dick & Carey
	ASSURE

	Alur
	Non-linear (dapat dimulai dari mana saja)
	Linear (urutan baku A–D–D–I–E)
	Linear, sistematis
	Linear 6 langkah

	Fokus Utama
	Kebutuhan siswa, strategi, layanan pendukung
	Proses desain umum
	Hubungan tujuan—strategi—evaluasi
	Integrasi media & teknologi

	Tingkat Komprehensif
	Tinggi
	Sedang
	Tinggi
	Rendah–sedang

	Kelahiran Model
	1977
	1975
	1968
	1990

	Pengguna Ideal
	Perancang instruksional, pengembang kurikulum
	Designer e-learning, trainer
	Program pelatihan formal
	Guru di kelas

	Keunggulan
	Fleksibel, holistik, student-centered
	Struktural, mudah dipahami
	Validasi evaluatif kuat
	Praktis & kontekstual

	Bentuk Tujuan
	Instruksional khusus sesuai kebutuhan
	Kompetensi sesuai analisis kerja
	Taksonomi + analisis tugas
	Tujuan berdasar karakteristik siswa

	Media Pembelajaran
	Terencana & terintegrasi
	Disesuaikan fase development
	Diturunkan dari strategi
	Kunci utama pendekatan

	Evaluasi
	Formatif & sumatif
	Pada akhir fase implementasi
	Validasi tiap tahap
	Formatif berbasis kelas

	Kekuatan
	Sangat adaptif
	Standar “industry norm”
	Konsisten dan kuat
	Sangat aplikatif



II. Contoh Penerapan Singkat Model Kemp
Topik IPS: Interaksi Sosial di Lingkungan Sekitar
1. Analisis kebutuhan
· Siswa kesulitan mengaitkan konsep interaksi sosial dengan kehidupan nyata.
2. Karakteristik siswa
· Kelas heterogen, visual & kinestetik cukup dominan.
3. Tujuan pembelajaran
· Siswa mampu mengidentifikasi bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah.
4. Materi belajar
· Asosiatif, disosiatif, kerja sama, akomodasi, persaingan.
5. Strategi pembelajaran
· Problem-based learning + diskusi kelompok.
6. Media & sumber
· Video studi kasus lokal, foto lingkungan sekolah.
7. Kegiatan pembelajaran
· Observasi lingkungan, presentasi temuan, diskusi solusi.
8. Layanan pendukung
· Wi-Fi, proyektor, lembar observasi.
9. Evaluasi
· Penilaian presentasi + rubrik partisipasi.
10. Revisi
· Perbaikan LKS berdasarkan respon siswa.
III. Mengapa Kemp Lebih Fleksibel daripada Model Lain?
Karena:
· tiap komponen mandiri tetapi saling interdependen
· proses dapat dimulai sesuai kebutuhan prioritas
· sangat adaptif terhadap konteks sekolah
Ini membuat Kemp unggul dalam:
· kurikulum luas
· diferensiasi
· penyesuaian media
IV. Simpulan Kritis
Model desain pembelajaran J. Kemp adalah pendekatan berbasis sistem yang:
· holistik, mencakup seluruh elemen belajar
· fleksibel, memungkinkan non-linear design
· student-centered, berorientasi kebutuhan peserta didik
· komprehensif, memadukan strategi, media, dan layanan pendukung
Dibandingkan model lain:
· lebih adaptif dibanding ADDIE
· lebih lentur dibanding Dick & Carey
· lebih komprehensif dibanding ASSURE
Namun:
· cukup kompleks untuk pemula
· membutuhkan analisis mendalam
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🏁 Penutup
Dengan perspektif yang komprehensif, model Kemp efektif untuk:
· pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan
· desain pembelajaran adaptif
· e-learning dan blended learning
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